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Fuzzy database model tahani merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk proses 
pengambilan keputusan. Dalam penelitian ini, aplikasi fuzzy database model tahani dibangun untuk 
membantu menentukan pemberian tunjangan kepada pendidik dan tenaga kependidikannya, sehingga 
tunjangan yang diberikan tepat sasaran dan objektif sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan. Dengan 
memanfaatkan database Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PTK) yang ada seperti usia, masa kerja, TMT 
sertifikasi dan gaji, maka pihak sekolah lebih mudah untuk mengolah data PTK dalam menentukan calon 
penerima tunjangan dengan menggunakan sistem pendukung keputusan ini. Jika hanya menggunakan 
database standar masih mengalami kesulitan dalam menentukan penerima tunjangan karena pada database 
standar bersifat pasti. Sehingga pengolahan data yang ada lebih bersifat fuzzy. Misalnya usia yang 
dikategorikan muda, parobaya dan tua. Hasil dari penelitian ini adalah terbuatnya suatu sistem informasi 
pengolahan data Pendidik dan Tenaga Kependidikan sebagai penunjang keputusan untuk menentukan 
pemberian tunjangan. Informasi yang dihasilkan adalah berupa daftar nama yang berhak menerima tunjangan 
akhir tahun pelajaran berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan.  




The tahani fuzzy database model is a method which is used in taking desicion process. In this 
research, th application of the tahani fuzzy database model was built to help determine the gift to educators 
and education staff, so that the gift given is accurate on the target and objective which appropriate aslike the 
fixed criteria. By utilizing the existing databases of educators and education staff (PTK) such as age, 
occupation period, TMT certification and salary, so the school will be easier to process PTK data in 
determining the candidate of the gift by using this decision support system. If only using a standard database, 
it still has difficulty in determining the candidate of the gift because of the standard database is real. So, the 
processing of data is fuzzier. For example, the age is categorized as young, middle- aged old and old. The 
result of this research is the making of an information system for processing data educators and education 
staff as supporting decisions to determine the gift given. The result information is in the form of a list of 
names which is deserved to receive the end-of-year gift based on the fixed criteria 
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MTs. Wachid Hasyim merupakan 
salah satu lembaga yang memberikan jasa 
pendidikan kepada masyarakat pada tingkat 
menengah pertama. Setiap akhir tahun selalu 
memberikan tunjangan akhir tahun kepada 
pendidik dan tenaga kependidikannya, 
namun ada beberapa permasalahan yang 
dihadapi madrasah yaitu bahwa madrasah 
mengalami kesulitan memberikan tunjangan. 
Sistem yang digunakan untuk menentukan 
tunjangan pada MTs. Wachid Hasyim saat 
ini masih bersifat manual. 
Madrasah selama ini memberikan 
tunjangan dari saldo kegiatan-kegiatan yang 
sudah terlaksana dan dibagi rata kepada 
pendidik dan tenaga kependidikan yang 
kinerjanya bagus ataupun tidak bagus. 
Tetapi, madrasah merasa tidak seimbang 
memberikan tunjangan antara pendidik dan 
tenaga kependidikan yang baik maupun 
buruk. Madrasah ingin memberikan 
tunjangan akhir tahun kepada pendidik dan 
tenaga kependidikan untuk lebih 
meningkatkan kinerja dan pelayanan. 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah menerapkan fuzzy logic dengan 
metode fuzzy database model tahani untuk 
membangun sistem pendukung keputusan 
yang digunakan untuk memberikan 
tunjangan bagi pendidik dan tenaga 
kependidikan pada MTs. Wachid Hasyim 
berbasis web dengan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan database MySQL. 
Adapun manfaat dari penelitian ini 
adalah memberikan kemudahan kepada 
MTs. Wachid Hasyim dalam menentukan 
pemberian tunjangan kepada pendidik dan 
tenaga kependidikannya agar menghasilkan 
keputusan yang lebih adil dan manusiawi. 
Selain itu memberikan pengalaman kepada 
kami dalam menyelesaikan permasalahan 
sebuah lembaga pendidikan dengan 
membangun sistem pendukung keputusan 
untuk menentukan pemberian tunjangan bagi 
pendidik dan tenaga kependidikan berbasis 
web dengan menggunakan bahasa 






Fuzzy Logic merupakan salah satu 
komponen pembentuk soft computing. Fuzzy 
Logic pertama kali diperkenalkan oleh prof. 
Lotfi A. Zadeh pada tahun 1965. Dasar fuzzy 
logic adalah teori himpunan fuzzy. Pada teori 
himpunan fuzzy peranan derajat keanggotaan 
sebagai penentu keberadaan elemen dalam 
suatu himpunan sangatlah penting. Nilai 
keanggotaan atau derajat keanggotaan atau 
membership function menjadi ciri utama dari 
penalaran dengan fuzzy logic tersebut 
(Kusumadewi & Hari Purnomo, 2010) 
Ada beberapa jenis metode fuzzy 
logic yaitu : 
1. Fuzzy Inference System yang berisi 
metode-metode untuk melakukan inferensi 
fuzzy antara lain metode tsukamoto mamdani 
dan sugeno. 
2. Fuzzy Clustering berisi metode fuzzy 
c-means subtractive clustering dan 
membentuk FIS dengan fuzzy subtractive 
clustering.  
3. Fuzzy Database berisi basis data 
fuzzy dengan model tahani dan umano. 
 
Fuzzy Database 
Basis data (database) merupakan 
kumpulan dari data yang saling berhubungan 
satu dengan yang lainnya tersimpan di 
perangkat keras computer dan digunakan 
perangkat lunak untuk memanipulasinya 
(Kusumadewi & Hari Purnomo, 2010). 
Basisdata bertujuan untuk mengatur data 
sehingga diperoleh kemudahan ketepatan dan 
kecepatan dalam mengambil kembali data. 
Sistem basis data (database system) adalah 
suatu sistem informasi yang megintegrasikan 
kumpulan data yang saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya dan membuatnya 
tersedia untuk beberapa aplikasi dalam suatu 
organisasi (Kusumadewi & Hari Purnomo, 
2010). Jadi tidak ada sistem informasi yang 
dibuat/dijalankan tanpa adanya basis data. 
Basis data yang umumnya digunakan 
memiliki data yang lengkap dalam setiap 
tabelnya. Demikian pula apabila hendak 
dibuat suatu query maka query itu pun harus 
menggunakan data yang ada pada table dan 
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kata-kata kunci yang berlaku di SQL. 
Apabila data yang dimiliki kurang lengkap 
mengandung ketidakpastian dan ambigu 
maka penggunaan basis data bisa menjadi 
sulit untuk dilakukan. Dari sinilah fuzzy logic 
dapat dimanfaatkan untuk mengantisipasi 
pemanipulasian data dalam basis data yang 
mengandung katidakpastian baik dari sisi 
data maupun query-nya. 
Sedangkan pengertian fuzzy database 
system adalah suatu sistem basis data yang 
menggunakan teori himpunan fuzzy dalam 
menghasilkan informasi. Keuntungan 
fuzzydatabase sistem adalah sebagai 
berikut(Efendi, Ernawati, & Hidayati, 2014): 
1. Fuzzy database memungkinkan 
penanganan data secara alami karena 
mengikuti pikiran manusia. 
2. Digunakannya fuzzy logic dalam 
melakukan pencarian data sehingga 
menghasilkan data yang sistematis. 
3. Menyediakan lingkungan basis data 
untuk menangani data yang masih samar. 
 
Basis Data Fuzzy Model Tahani 
Sebagian besar basis data standar 
diklasifikasikan berdasarkan bagaimana data 
tersebut dipandang oleh user. Basis data 
fuzzy model Tahani masih menggunakan 
relasi standar hanya saja model ini 
menggunakanteori himpunan fuzzy untuk 
mendapatkan informasi pada query-
nya(Kusumadewi & Hari Purnomo, 2010). 
Jadi data awal yang diproses adalah data 
yang memiliki nilai crisp (pasti/jelas 
keberadaannya) dan ketika hendak 
melakukan proses pencarian data yang 
bersifat samar maka proses tersebut yang 
dinamakan proses fuzzy query melalui fuzzy 
database model Tahani. Berikut ini adalah 
tahapan-tahapan logika fuzzy model Tahani 
(Kahar, 2013). 
1. Menggambarkan fungsi keanggotaan 
(membership function) untuk setiap kriteria 
atau variabel  fuzzy yaitu suatu kurva yang 
menunjukkan pemetaan titik-titik input data 
ke dalam nilai keanggotaannya (derajat 
keanggotaan) yang memiliki interval antara 
0 sampai 1 salah satu cara yang dapat 
digunakan adalah dengan pendekatan fungsi. 
Pendekatan fungsi keanggotaan berbentuk 
segitiga.  
2. Fuzzifikasi adalah fase pertama dari 
perhitungan fuzzy yaitu pengubahan 
nilai tegas ke nilai fuzzy. Dimana 
setiap variabel fuzzy dihitung nilai 
derajat keanggotaanya terhadap setiap 
himpunan fuzzy.   
3. Fuzzifikasi Query diasumsikan 
sebuah query konvensional (nonfuzzy) 
DBMS yang akan mencoba membuat dan 
menerapkan sebuah sistem dasar logika fuzzy 
query atau disebut juga dengan pembentukan 
query dengan menggunakan relasi dasar. 
 
METODE PENELITIAN 
Sistem pendukung keputusan yang baik 
tidak terlepas dari tahapan alur metodologi 
penelitian yang disusun dan mengamati 
permasalahan yang muncul dan penyelesaian 
masalah. Berikut tahapan metode penelitian 




















Gambar 1. Diagram Metodologi 
Penelitian 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Proses Fuzzifikasi 
Tahap ini mencoba melakukan 
perhitungan manual sesuai dengan metode 
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fuzzy database model Tahani dengan data 
sejumlah 5 pendidik dan tenaga kependidikan 
untuk menghitung usia masa guru sertifikasi 
masa kerja dan gaji. Tabel tersebut kami beri 
nama dengan tabel KARYAWAN 
 
Tabel 1.Sample Data Karyawan 
 
Fuzzifikasi Usia 
Tahap ini dilakukan untuk 
mengkategorikan usia pendidik dan tenaga 
kependidikan diatas ke dalam himpunan: 









Gambar 2. Fuzzifikasi Usia 






Tabel 2 menunjukkan tabel pendidik 
dan tenaga kependidikan usia dengan derajat 
keanggotaan pada setiap himpunan. 
 
Tabel 2. Berdasarkan Usia 
 
Fuzzifikasi Masa Kerja 
Tahap ini dilakukan untuk 
mengkategorikan masa kerja pendidik dan 
tenaga kependidikan diatas ke dalam 








Gambar 3. Fuzzifikasi Masa Kerja 
 
Fungsi keanggotaan masa kerja 





Tabel 3 menunjukkan tabel tenaga 
pendidikan dan kependidikan berdasarkan 
masa kerja dengan derajat keanggotaannya 
pada setiap himpunan. 
 
 
Muda Parobaya Tua 
1 
0 
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Fuzzifikasi TMT Sertifikasi 
Tahap ini dilakukan untuk 
mengkategorikan TMT Sertifikasi pendidik 
dan tenaga kependidikan diatas ke dalam 








Gambar 4. Fuzzifikasi TMT Sertifikasi 
Fungsi keanggotaan TMT Sertifikasi 






Tabel 4 menunjukkan tabel tenaga 
pendidikan dan kependidikan berdasarkan 
TMT Sertifikasi dengan derajat 
keanggotaannya pada setiap himpunan. 




Tahap ini dilakukan untuk 
mengkategorikan gaji pendidik dan tenaga 
kependidikan diatas ke dalam himpunan: 











Gambar 5. Fuzzifikasi Gaji (Dalam Puluhan 
Ribu) 
 
Fungsi keanggotaan Gaji dituliskan 








Tabel 5 menunjukkan tabel pendidik 
dan tenaga kependidikan gaji dengan derajat 
keanggotaan pada setiap himpunan. 
 
Tabel 5. Berdasarkan Gaji 
 
 
Penentuan Perolehan Tunjangan 
Pada penelitian ini pemberian 
tunjangan ditentukan perolehan 
tunjangannya. Berikut adalah penentuan 






Rendah Sedang Tinggi 
1 
0 
1560 2060 2430 
µ[a] 
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Berikut ini adalah salah satu contoh 
kasus untuk melakukan penyeleksian kriteria 
(variabel) menentukan pemberian tunjangan 
bagi pendidik dan tenaga kependidikan 
setelah dilakukan proses fuzzifikasi dengan 
ketentuan sebagai berikut: 
a. Usia dengan derajat keanggotaan 
Muda 
b. Masa Kerja dengan derajat 
keanggotaan Baru 
c. TMT Sertifikasi dengan derajat 
keanggotaan Baru 
d. Gaji dengan derajat keanggotaan 
Rendah 
 
Maka Stucture Query Language yang 
dibentuk adalah sebagai berikut: 
 
SELECT * FROM tb_da INNER JOIN tb_ptk ON 
tb_da.id_ptk = tb_ptk.id_ptk WHERE  
tb_da.usia_muda >= '0,1' and  
tb_da.gj_rendah >= '0,1' and  
tb_da.mskerja_baru >= '0,1' and  
tb_da.tmtsertifikasi_baru >= '0,1' 















Gambar 6. Hasil query pemberian tunjangan 
 
Dari 5 data dapat dilihat bahwa query 
hasil penentuan pemberian tunjangan 
menggunakan fuzzy database model tahani, 
pendidik dan tenaga kependidikan yang 
berhak menerima tunjangan yaitu Al Maidah, 
S.Pd.I, Erdhin Lies Tyanto, S.Pd, dan 
Mohammad Khoirul Anwar, S.Pd. hal ini 




Dari hasil penelitian sistem 
pendukung keputusan untuk menentukan 
pemberian tunjangan bagi pendidik dan 
tenaga kependidikan berbasis fuzzy logic 
model tahani dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sistem pendukung keputusan yang 
dibuat berbasis web menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dan 
database MySQL sehingga bisa 
diakses oleh lebih dari satu user. 
2. Sistem yang dibuat menggunakan 
metode fuzzy database model tahani 
sehingga bisa mengolah data dan 
relasinya untuk mendapatkan query. 
3. Pemberian tunjangan pada sistem ini 
berdasarkan usia, masa kerja, TMT 
sertifikasi dan gaji sesuai dengan 
ketentuan pihak sekolah. 
 
Saran 
Pengembangan dari sistem pendukung 
keputusan untuk menentukan pemberian 
tunjangan maka dapat diajukan saran sebagai 
berikut: 
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1. Sistem yang dibuat agar 
dikembangkan menjadi berbasis 
android  
2. Metode yang digunakan dalam 
pemberian tunjangan diharapkan 
menguji coba metode yang berbeda. 
3. Pengembangan sistem yang 
diharapkan ada perubahan kriteria 
yang lebih spesifik agar lebih tepat 
dalam pemberian tunjangan. 
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